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 This research highlights the importance of parental caregiving in the cognitive development of children 
during early childhood, a period of rapid brain growth. Interaction with parents and a stimulating home 
environment significantly influence this development. Many parents lack understanding of effective ways 
to support their child's cognitive development, necessitating interventions that help enhance cognitive 
stimulation at home. This study reviews the literature to illustrate the effectiveness of positive parental 
stimulation in promoting early childhood cognitive development. The findings indicate that parental 
stimulation, such as a supportive home environment and positive interactions, is crucial for early cognitive 
development. Interventions that improve parenting practices are effective in enhancing children's 
cognitive abilities. A lack of stimulation can hinder a child's development, making supportive parenting 
programs essential. Home stimulation, positive interactions, and authoritative parenting styles are key to 
optimal cognitive development in children. 
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ABSTRAK Kata Kunci 

Penelitian ini menyoroti pentingnya pengasuhan orang tua dalam perkembangan kognitif anak pada masa 
awal, saat otak berkembang pesat. Interaksi dengan orang tua dan lingkungan rumah yang stimulatif 
sangat memengaruhi perkembangan ini. Banyak orang tua kurang memahami cara efektif untuk 
mendukung perkembangan kognitif anak, sehingga diperlukan intervensi yang membantu meningkatkan 
stimulasi kognitif di rumah. Studi ini meninjau literatur untuk menggambarkan efektivitas stimulasi positif 
oleh orang tua dalam meningkatkan perkembangan kognitif anak usia dini. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa stimulasi orang tua, seperti lingkungan rumah yang mendukung dan interaksi positif, 
sangat penting untuk perkembangan kognitif anak usia dini. Intervensi yang meningkatkan praktik 
pengasuhan efektif dalam meningkatkan kemampuan kognitif anak. Kekurangan stimulasi dapat 
menghambat perkembangan anak, sehingga program pengasuhan yang mendukung sangat diperlukan. 
Stimulasi rumah, interaksi positif, dan gaya pengasuhan otoritatif adalah kunci untuk perkembangan 
kognitif anak yang optimal. 
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LATAR BELAKANG 

Salah satu area yang paling diminati dalam penelitian 
mengenai perkembangan anak adalah karakteristik 
pengasuhan orang tua yang berhubungan dengan 
keragaman hasil perkembangan kognitif anak. Masa anak-
anak awal adalah masa yang paling berharga dalam seumur 
hidup seseorang, di mana perkembangan otak berlangsung 
sangat cepat (UNESCO, 2017). Otak anak memiliki berat 90% 
dari otak dewasa (Finocchiaro, 2016). Menurut Bloom, 
setengah (50%) potensi intelektual anak telah terbentuk 
ketika ia berusia empat tahun (Chatib, 2016). Bagi anak-anak, 
perkembangan kognitif memainkan peran yang cukup 
penting (Hülya et al., 2015). Kompetensi kognitif sangat 
penting dalam hubungan sosial. Dengan kompetensi kognitif, 
anak-anak dapat menjelajahi dunia di sekitar, sehingga 
mereka dapat bertahan hidup (Kurniasih et al., 2016).  

Dalam pendekatan sosial-budaya dan 
sistemik,perkembangananak dikonseptualisasikan sebagai 
proses yang secara intrinsik terkait dengan karakteristik 
konteks di mana proses tersebut terjadi, serta dengan proses 
interpersonal yang terjadi dalam konteks tersebut (Rivero et 
al., 2023). Lebih spesifik, dari model-model sistemik dan 
interaktif ini, diajukan bahwa perkembangan anak adalah 
hasil dari interaksi anak dengan orang tua dan pengasuh 
utama lainnya dalam rutinitas sehari-hari (Dunst, 2022). 
Dalam pandangan ini, diklaim bahwa keragaman dalam 
perkembangan anak dapat dijelaskan tidak hanya oleh 
karakteristik individual anak, tetapi juga oleh kualitas 
pengasuhan orang tua. Kualitas dan kuantitas perilaku orang 
tua dapat membuat perbedaan dalam perkembangan anak 
pada masa anak-anak awal (Innocenti et al., 2013). 

Perkembangan kognitif anak erat hubungannya 
dengan persepsi, pengetahuan, pemahaman, mengingat, 
mengevaluasi, pemecahan masalah, dan pengambilan 
keputusan penting (Hülya et al., 2015). Tokoh sentral dalam 
perkembangan kognitif anak adalah Jean Piaget, seorang 
filsuf dan psikolog perkembangan asal Swiss (Santrock, 
2009). Teori perkembangan kognitif Piaget digunakan 
sebagai acuan oleh para sarjana di seluruh dunia.  Lima tahun 
pertama kehidupan seorang anak sangat penting bagi 
perkembangan fisik, kognitif, sosial, dan emosional. 
Lingkungan memengaruhi pertumbuhan anak meskipun 
sering kali dikaitkan dengan faktor lain seperti organisme, 
kondisi fisiologis, dan genetika (Fadlillah & Pangastuti, 2022).  

Beberapa peneliti menyelidiki faktor-faktor stimulasi 
oang tua secara sistematis, misalnya Caçola et al. (2014) 
menyimpulkan bahwa di antara faktor-faktor ini, lingkungan 
rumah dapat dianggap sebagai agen utama yang mendukung 
anak dalam membangun pola perilaku sepanjang hidup.  
Studi Ronfani et al. (2015) menemukan bahwa lingkungan 
rumah sangat penting dalam mendukung perkembangan 
kognitif, bahasa, dan motorik anak. Lingkungan yang penuh 
dengan rangsangan dapat meminimalkan kerentanan 
perkembangan (Ruttnig et al., 2016). Temuan (Dauch et al., 
2018) menunjukkan bahwa pengaruh individu, stimulasi 
sensorik dan objek lainnya, fleksibilitas ruang bermain, dan 
keamanan adalah aspek utama yang harus ada dalam 
lingkungan rumah. 

 Temuan Samad & Haris (2023) menekankan bahwa 
peran ibu dalam menciptakan lingkungan rumah yang 
mendukung perkembangan kognitif tidak semata-mata 
ditentukan oleh status pekerjaan mereka. Penelitian  Suardi 
& Samad (2020) menunjukkan praktik stimulasi sebagai 
dukungan awal untuk perkembangan bahasa anak-anak 
mereka dalam lima tahun pertama kehidupan mereka masuk 
dalam kategori 'sangat mungkin'. Menurut Fadlillah & 
Pangastuti (2022), gaya pengasuhan memainkan peran yang 
sangat penting dalam perkembangan kognitif pada masa 
kanak-kanak awal. 

Secara keseluruhan, bukti empiris dan teoretis yang 
disajikan di atas menunjukkan bahwa stimulasi yang 
diberikan oleh orang tua di rumah dapat secara positif 
mengoptimalkan perkembangan kognitif anak. Stimulasi ini 
tidak terbatas pada transfer pengetahuan saja, tetapi juga 
menyediakan kegiatan yang dapat membantu anak 
mengembangkan kompetensi dasar, seperti kemampuan 
untuk mengeksplorasi, memahami informasi, membuat 
inferensi, mengkoordinasikan keseimbangan, menyelesaikan 
masalah, menghitung angka, dan memahami bentuk dan 
ukuran suatu objek. 

Temuan-temuan ini menunjukkan bahwa orang tua, 
sering kurang memiliki pengetahuan praktis dan tidak 
mengarahkan perilaku mereka berdasarkan strategi yang 
mendorong perkembangan kognitif anak. Akibatnya, tingkat 
stimulasi yang diberikan di rumah sering terbatas. Oleh 
karena itu, penting untuk merancang intervensi yang dapat 
mendukung orang tua, dalam meningkatkan kemampuan 
stimulasi kognitif bagi anak-anak di rumah. Intervensi ini 
harus berfokus pada peningkatan pengetahuan dan 
pemahaman orang tua tentang praktik pengasuhan yang 
efektif, meningkatkan kesadaran akan pentingnya stimulasi 
kognitif, dan memberikan strategi praktis untuk 
menggabungkan kegiatan yang merangsang ke dalam 
rutinitas sehari-hari. Dengan mengatasi tantangan ini, orang 
tua dapat meningkatkan stimulasi yang berdampak positif 
pada perkembangan kognitif anak-anak usia dini. Studi ini 
merupakan tinjauan literatur yang bertujuan untuk 
menggambarkan pengetahuan tentang efektivitas stimulasi 
positif oleh orang tua dalam meningkatkan perkembangan 
kognitif anak usia dini.  

  
METODE PENELITIAN 

Pencarian literatur dilakukan melalui PubMed, Google 
Scholar, PsycINFO, dan Web of Science menggunakan istilah 
"cognitive development", "cognitive stimulation", "early 
childhood", dan "parental stimulation". Artikel dipilih jika 
istilah utama tersebut tercantum dalam judul, abstrak, atau 
kata kunci. Pencarian manual juga dilakukan pada referensi 
publikasi terpilih. 

Literatur yang terkumpul diskrining ulang dan duplikat 
dihapus. Kriteria inklusi meliputi artikel yang diterbitkan 
antara Januari 2013 dan Januari 2023, peer-reviewed, 
berbahasa Inggris, dan menggambarkan temuan untuk anak 
usia 0-5 tahun. Studi longitudinal dimasukkan jika peserta 
berusia 0-5 tahun pada pengumpulan data pertama. Publikasi 
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tentang e-Book atau anak dengan gangguan mental, 
autisme, ADHD, atau masalah perilaku parah tidak disertakan. 

Tinjauan ini mungkin tidak mewakili seluruh bidang, 
tetapi memberikan perspektif baru dalam optimalisasi 

perkembangan kognitif anak usia dini melalui stimulasi orang 
tua, dengan fokus pada fungsi eksekutif, perhatian, 
pembelajaran, dan bahasa. 

 

Gambar 1. Diagram PRISMA Proses Seleksi Artikel 
 

HASIL PENELITIAN 

Satu aspek dari studi anak yang membedakan dari 
disiplin ilmu lainnya adalah penekanan pada perkembangan 
anak secara holistik. Perkembangan seorang anak 
melibatkan perubahan biologis, emosional, dan psikologis 
yang terjadi antara kelahiran hingga masa remaja (Likhar et 
al., 2022). Pengembangan anak pada masa awal kehidupan 
merupakan dasar untuk pembelajaran dan penguasaan 
kemampuan kognitif dan non-kognitif di kemudian hari  
Black, Walker, Fernald, Andersen, Digirolamo, et al., (2017). 
Perkembangan anak secara menyeluruh berkaitan dengan 
perolehan pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi yang 
berbasis luas dalam berbagai domain yang diperlukan untuk 
kesejahteraan anak yang sehat dan perkembangan yang 
optimal (Cantor et al., 2021).   

Pengalaman awal seorang anak memiliki dampak yang 
signifikan pada lintasan perkembangannya dan nasib 
hidupnya. Aspek-aspek pengasuhan yang terkait dengan 
lingkungan di mana seorang anak tumbuh, tinggal, dan 
memperoleh pengetahuan memengaruhi perkembangan 
awalnya (Likhar et al., 2022).  Perkembangan sosio-
emosional, kognitif, dan motorik adalah elemen-elemen 
perkembangan yang mendasar dan sangat relevan untuk 
stimulasi oleh pengasuh (Cabrera et al., 2020). Keluarga 
berperan penting dalam memberikan energi, dukungan, dan 

perawatan pada anak-anak, dan karakteristik tersebut 
dipengaruhi kemampuan keluarga dalam berinvestasi dalam 
mengasuh anak, gaya pengasuhan, dan lingkungan bahasa 
yang fleksibel dan adaptif (Shonkoff et al., 2012). 

Pengembangan kognitif merupakan aspek penting 
dalam perkembangan anak pada tahap awal. Kemampuan 
kognitif diartikan sebagai potensi anak untuk berpikir secara 
kompleks, memiliki keterampilan penalaran dan pemecahan 
masalah yang baik (Novitasari, 2018). Kemampuan ini akan 
membantu anak-anak menguasai pengetahuan dengan lebih 
luas sebagai persiapan untuk tumbuh dan berfungsi secara 
normal dalam kehidupan sehari-hari (Marinda, 2020). Pada 
masa kanak-kanak dini, pengembangan kognitif menjadi 
penting untuk mendapatkan stimulasi (Veronica, 2018). 
Terdapat berbagai faktor penting yang menentukan 
perkembangan kognitif yang optimal. Peran orang tua dalam 
proses belajar dan bermain dapat berdampak pada 
optimalisasi perkembangan kognitif anak (Novita, 2018).  

Stimulasi pada masa kanak-kanak didefinisikan 
sebagai partisipasi oleh pengasuh dalam berbagai kegiatan 
yang bertujuan untuk mendorong perkembangan anak-anak 
yang masih kecil. Stimulasi pada masa kanak-kanak awal 
meliputi tiga domain utama: stimulasi sosio-emosional, 
kognitif, dan motorik (Hanifah et al., 2022). Keterampilan 
perkembangan tidak distimulasi secara seragam untuk 
semua anak. Beberapa faktor dapat menentukan sejauh 
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mana pengasuh mempromosikan kompetensi 
perkembangan pada masa kanak-kanak, termasuk 
karakteristik pengasuh, latar belakang keluarga, dan faktor 
terkait anak seperti jenis kelamin dan usia (Briones et al., 
2021).  

Stimulasi pertumbuhan dan perkembangan anak 
dilakukan oleh ibu dan ayah yang merupakan orang terdekat 
bagi anak, anggota keluarga lainnya, dan kelompok-
kelompok komunitas di rumah masing-masing dan dalam 
kehidupan sehari-hari. Kurangnya stimulasi dapat 
menyebabkan gangguan dalam perkembangan anak bahkan 
gangguan permanen (Inglebret et al., 2017).  Upaya yang 
dilakukan oleh orang tua untuk merangsang pembelajaran 
pada anak usia dini memainkan peran penting dalam 
membentuk perkembangan awal anak (Cabrera et al., 2020).  

Perkembangan kognitif tidak distimulasi secara 
seragam bagi semua anak. Banyak faktor yang saling 
berinteraksi untuk memengaruhi stimulasi dan 
perkembangan kognitif anak secara keseluruhan. Sejumlah 
penelitian terkait telah dilakukan dalam bidang psikologi 
untuk memahami bagaimana komponen intervensi dan 
stimulasi keluarga yang berbeda dapat mempengaruhi fungsi 
orang tua, keluarga, dan anak. Fokus analisis dalam semua 
meta-analisis tersebut adalah untuk melihat sejauh mana 
tindakan praktik stimulasi keluarga yang berbeda 
berhubungan dengan perkembangan kognitif anak usia dini.  

Tabel 1 menyajikan hasil penelitian tentang berbagai 
jenis variabel stimulasi orang tua yang mempengaruhi 
perkembangan kognitif anak usia dini. 

 
Tabel 1. Variabel Stimulasi Orang Tua yang Memengaruhi Kognitif Anak 

Peneliti Subjek Variabel Stimulasi Aspek Kognitif 

(Rivero et al., 2023) 90 anak usia 15–31 
bulan dan orang 
tua mereka 

Perilaku pengasuhan positif selama 
bermain 

Perkembangan bahasa anak 

(Cabrera et al., 2020) 1.258 anak berusia 
24-60 bulan 

Stimulasi kognitif dengan membaca, 
bercerita, dan menyanyi 

Perkembangan skill akademik 

(Samad & Haris, 2023) 147 ibu dengan 
anak usia 24-60 
bulan 

Perancangan lingkungan rumah 
 

Perkembangan auditori, visual, 
kinestetik, taktile, aritmatika, 
dan geometri 

(Sharma et al., 2023) 401 anak 
prasekolah usia 36-
60 bulan 

Status gizi dan stimulasi psikososial Keterampilan konseptual, 
informasi, pemahaman, 
memori, persepsi visual, dan 
kosa kata objek 

(Ranjitkar, Hysing, et al., 
2019) 

600 anak usia 6–11 
bulan yang berisiko 
tinggi mengalami 
stunting 

Perancangan lingkungan rumah 
 

Perkembangan bahasa dan 
motorik 

(Drago, Scharf, Maphula, 
Nyathi, Mahopo, 
Svensen, Mduma, 
Bessong, & Mcquade, 
2020) 

401 ibu dan anak 
uisa 5 tahun 

Psikososial dan lingkungan rumah Perkembangan kognitif: desain 
blok, informasi, penalaran 
matriks, konsep gambar, 
penalaran kata, dan kosakata 

(Utami et al., 2023) 165 anak usia 4-6 
tahun 

Stimulasi psikososial Pengetahuan, penalaran 
verbal, pemahaman, dan 
perhatian terhadap rangsangan 
verbal 

(H. Johnstone et al., 2021) 4436 pengasuh 
bayi berusia 6–29 
bulan. 

Stimulasi tugas perkembangan: 
memperhatikan benda-benda yang 
dikenal dan tidak dikenal, mencari 
benda yang jatuh, dan bermain 
pura-pura 

Kemampuan memproses 
informasi, berhitung, dan 
keterampilan angka 

(Jeong et al., 2021) 1.258 anak usia 
hingga 3 tahun 

Intervensi orang tua Perkembangan kognitif, 
bahasa, motorik, dan 
sosioemosional, masalah 
perilaku, dan keterikatan 

(Baudry et al., 2017) 3.557 anak 0-4 
tahun 

Kualitas interaksi antara orang tua 
dan anak 

Perkembangan bahasa dan 
kosa kata 

(Barreto et al., 2018) 295 anak usia 26-54 
bulan 

Kualitas konteks keluarga Perkembangan kognitif 

(Wang et al., 2022) 1272 anak usia 49-
65 bulan 

Gaya pengasuhan orang tua Perkembangan kognitif 
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Peneliti Subjek Variabel Stimulasi Aspek Kognitif 
(Prime et al., 2023a) Systematic Review Pengasuhan positif orang tua Kemampuan mental umum, 

bahasa, fungsi eksekutif, dan 
prakademik 

(Mansur & Setyaningsih, 
2021) 

120 Ibu Demografi ibu, keterlibatan ayah, 
pola asuh, pengetahuan ibu tentang 
stimulasi, dan stimulasi orang tua. 

Perkembangan bahasa, 
sensorik-motorik dan sosio-
emosional 

(Obradovíc et al., 2016) 1,302 anak usia 2-4 
tahun 

Kualitas stimulasi rumah Kecerdasan kognitif 

 
PEMBAHASAN 

Penelitian Drago et al. (2020) menemukan adanya 
hubungan yang sedang antara pengorganisasian lingkungan 
rumah dan kesempatan untuk stimulasi kognitif terhadap 
perkembangan kognitif anak pada usia 5 tahun. Hasil analisis 
ini menunjukkan bahwa lingkungan rumah yang sesuai 
(misalnya, dengan area bermain yang bersih, terorganisir, 
dan bebas bahaya bagi anak-anak) di mana orang tua 
memberikan stimulasi yang memadai (misalnya, 
mempromosikan materi dan aktivitas rekreasi dan 
pembelajaran) dapat berdampak positif pada perkembangan 
kognitif anak. Dalam konteks ini, studi ini juga menemukan 
bahwa kesempatan untuk stimulasi dan pembelajaran 
(misalnya, keberadaan mainan, buku, dan interaksi dengan 
kerabat) berhubungan positif dengan perkembangan 
kognitif anak. 

Stimulasi orang tua dalam bentuk interaksi dengan 
anak-anak memiliki hubungan dengan perkembangan 
kognitif bahasa anak. Hasil penelitian Rivero et al. (2023) 
menunjukkan bahwa perilaku responsif, penuh dukungan, 
dan pengajaran dari ibu dan ayah berhubungan positif secara 
signifikan dengan skor bahasa anak. Temuan ini juga 
menunjukkan bahwa perilaku penuh dukungan dan 
pengajaran ayah memiliki hubungan dengan bahasa anak. 
Model regresi menunjukkan bahwa perilaku penuh dukungan 
dari ibu dan ayah dapat memprediksi sebanyak 18% variasi 
dalam bahasa reseptif anak, sedangkan perilaku responsif 
dan pengajaran ibu dapat memprediksi sebanyak 16% variasi 
dalam bahasa ekspresif anak dan skor bahasa total. 
Penelitian ini memberikan bukti baru yang mendukung 
pentingnya perilaku positif orang tua dalam meningkatkan 
perkembangan bahasa anak. 

Hasil studi Ranjitkar, Reck, et al. (2019) membuktikan 
anak-anak yang orang tuanya tidak mengeluarkan kata-kata 
spontan memiliki skor yang signifikan lebih rendah pada 
subskala bahasa. Hasil ini mengkonfirmasi pentingnya 
komunikasi awal antara orang tua dan anak untuk 
perkembangan bahasa awal terutama dalam pengembangan 
kosakata. Berbagai macam rangsangan dan kesempatan 
belajar telah dimasukkan, dan kecuali dua hal tersebut, 
hukuman fisik dan vokalisasi orang tua, tidak ada yang terkait 
dengan perkembangan kognitif. Mungkin dalam kelompok 
berisiko tinggi ini pada usia dini, faktor risiko biologis memiliki 
dampak langsung yang paling besar pada perkembangan 
kognitif anak-anak. 

Temuan Cabrera et al. (2014) mendukung hipotesis 
bahwa anak-anak mendapatkan manfaat kemampuan 
akademik dari pengalaman ketika orang tua memberikan 

tingkat stimulasi kognitif yang lebih tinggi di rumah. Sejalan 
dengan Menurut Hanim, (2017) memberikan dukungan moral 
lebih daripada materi, mempengaruhi anaknya dalam 
mengenali situasi dan kondisi di lingkungan sekitarnya, serta 
mendukung favorit anak dalam memanah, dapat membantu 
perkembangan motorik dan kognitif anak.  

Temuan Samad & Haris (2023) menunjukkan dalam 
perkembangan kognitif anak, lingkungan rumah yang 
dilengkapi dengan stimulasi yang memadai merupakan 
faktor penting. Dijelaskan pula bahwa anak-anak 
memperoleh pengetahuan saat mereka mengeksplorasi, 
memanipulasi, dan meniru lingkungan sekitar mereka. 
Seperti yang disarankan oleh Black et al. (2017), kegiatan-
kegiatan rumah tangga yang murah seperti bercerita, 
menyanyi, dan bermain dengan alat-alat rumah tangga dapat 
memberikan pengalaman yang mendorong perkembangan 
awal anak. Bukti empiris menunjukkan bahwa anak usia dini 
yang ibunya bekerja di luar rumah kemungkinan akan 
mengalami proses-proses yang mengandung stimulasi 
kognitif yang minim.  

Stimulasi yang tidak memadai berpotensi 
menghambat perkembangan anak. Telah terbukti bahwa 
stimulasi yang diberikan di rumah merupakan prediktor 
independen dari perkembangan anak yang sukses. 
Pengalaman yang tidak menyenangkan pada usia dini akan 
memberikan kesan dan efek yang cukup untuk mengubah 
komposisi sel-sel dalam otak anak. Berbagai teori juga 
menjelaskan bahwa untuk mengoptimalkan perkembangan 
anak, stimulasi harus diberikan sejak tiga tahun pertama 
kehidupan anak. Memulai stimulasi pada usia lima tahun 
mungkin terlambat (Pereira et al., 2016). 

Penelitian Sharma et al. (2023) menunjukkan bahwa 
beberapa faktor sosial-ekonomi dan demografi, termasuk 
usia anak, kasta/etnisitas, dan tipe keluarga, berhubungan 
signifikan dengan perkembangan kognitif anak prasekolah. 
Selain itu, perkembangan kognitif anak prasekolah 
kemungkinan dipengaruhi secara signifikan oleh status gizi 
dan stimulasi psikososial. Dalam konteks ini, strategi promosi 
gizi bersama dengan teknik optimal perilaku stimulasi 
psikososial bagi ibu prasekolah dari kelompok yang kurang 
beruntung, serta mereka yang tinggal dalam keluarga 
bersama, dapat menjadi kontributor yang signifikan dalam 
meningkatkan perkembangan kognitif anak prasekolah. 

Selain mengkaji praktik pengasuhan stimulasi dan 
perkembangan kognitif, analisis N. Johnstone et al. (2021) 
juga meneliti hubungan antara karakteristik rumah tangga, 
perkembangan kognitif bayi, dan praktik pengasuhan 
stimulasi. Studi menemukan bahwa ibu, usia ibu, dan 
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pencapaian pendidikan ibu secara signifikan berhubungan 
positif dengan hasil kognitif bayi, melibatkan praktik 
pengasuhan stimulasi (membaca buku, menyanyikan lagu, 
bercerita). Temuan ini konsisten dengan literatur yang 
menunjukkan bahwa pendidikan dan usia pengasuh 
berhubungan positif dengan tingkat pengetahuan dalam 
pengasuhan (Rowe et al., 2016). Pengetahuan dalam 
pengasuhan pada gilirannya terkait dengan lingkungan 
rumah yang menarik, terlepas dari status sosial ekonomi 
rumah tangga.  

Studi Jeong et al., (2021)  menunjukkan bahwa 
stimulasi pengasuhan orang tua selama tiga tahun pertama 
kehidupan anak meningkatkan perkembangan kognitif, 
bahasa, motorik, dan sosio-emosional anak, serta 
mengurangi masalah perilaku. Intervensi pengasuhan juga 
meningkatkan pengetahuan dan praktik pengasuhan, serta 
interaksi orang tua-anak. Meskipun demikian, tidak signifikan 
mengurangi gejala depresi orang tua. Temuan ini melengkapi 
bukti sebelumnya tentang efektivitas intervensi pengasuhan 
pada masa awal perkembangan anak. 

Studi  Stimulasi pengasuhan orang tua selama tiga 
tahun pertama kehidupan anak meningkatkan 
perkembangan kognitif, bahasa, motorik, dan sosio-
emosional anak, serta mengurangi masalah perilaku. 
Intervensi pengasuhan juga meningkatkan pengetahuan dan 
praktik pengasuhan, serta interaksi orang tua-anak. 
Meskipun demikian, tidak signifikan mengurangi gejala 
depresi orang tua. Temuan ini melengkapi bukti sebelumnya 
tentang efektivitas intervensi pengasuhan pada masa awal 
perkembangan anak. 

Sejalan dengan temuan tersebut, penelitian oleh 
Baudry et al., (2017)  menunjukkan bahwa karakteristik 
stimulasi orang tua memiliki dampak positif yang signifikan 
dalam meningkatkan interaksi orang tua-anak. Stimulasi yang 
dilakukan dalam kelompok oleh para profesional terlatih 
memberikan hasil terbaik, dan studi dengan jumlah peserta 
yang lebih kecil cenderung menghasilkan hasil yang lebih 
baik. Temuan ini penting dalam merancang program stimulasi 
yang efektif, khususnya untuk ibu muda dan anak-anak 
mereka. 

Selain itu, menurut Putri, (2016), stimulasi dan 
pengasuhan yang mendukung perkembangan kognitif juga 
dapat membuat anak berkembang sesuai dengan tahapan 
perkembangan dan siap untuk menerima pembelajaran di 
sekolah. Dengan demikian, ketiga studi ini secara kolektif 
memperkuat pentingnya peran stimulasi dan pengasuhan 
yang berkualitas dalam perkembangan anak pada usia dini. 

Sementara itu, penelitian Chen et al. (2024) 
menemukan korelasi positif antara gaya pengasuhan 
otoritatif dan perkembangan kognitif anak, serta korelasi 
negatif dengan gaya pengasuhan otoriter. Faktor-faktor 
seperti pendidikan ibu, status sosioekonomi, dan jenis 
kelamin anak memengaruhi pilihan gaya pengasuhan, 
terutama pada anak perempuan.  

Sejalan dengan temuan tersebut, studi Prime et al. 
(2023) menyoroti pentingnya kognisi awal untuk kesiapan 
sekolah dan hasil dewasa, dengan intervensi pengasuhan 
positif yang efektif dalam meningkatkan kemampuan mental 

dan bahasa anak usia dini. Meskipun demikian, efeknya lebih 
kecil pada fungsi eksekutif atau prasekolah, mengindikasikan 
perlunya penelitian lebih lanjut untuk pemahaman yang lebih 
komprehensif.  

Lebih jauh, Mansur & Setyaningsih (2021) menemukan 
bahwa 55% orang tua memberikan stimulasi perkembangan 
yang buruk, seringkali terkait dengan pendidikan ibu, yang 
dapat menyebabkan keterlambatan perkembangan anak. 
Oleh karena itu, penting untuk meningkatkan pemahaman 
dan keterampilan orang tua melalui program pengasuhan 
anak.  

Mendukung temuan ini, penelitian Obradović et al. 
(2016) menunjukkan bahwa intervensi stimulasi responsif 
memiliki pengaruh signifikan pada perkembangan kognitif 
anak prasekolah, terutama pada kecerdasan verbal. Efek 
kontinuitas selama dua tahun dan stimulasi rumah 
bersamaan menjadi faktor penting dalam hubungan ini. 
Secara keseluruhan, berbagai studi ini menggarisbawahi 
pentingnya stimulasi dan pengasuhan yang tepat dalam 
mendukung perkembangan kognitif dan keseluruhan anak 
pada usia dini. 

 
KESIMPULAN 

Studi menunjukkan bahwa pengorganisasian 
lingkungan rumah dan stimulasi kognitif memiliki hubungan 
dengan perkembangan kognitif anak usia dini. Lingkungan 
rumah yang sesuai dengan area bermain yang bersih, 
terorganisir, dan bebas bahaya, serta memberikan stimulasi 
yang memadai, dapat berdampak positif pada 
perkembangan kognitif anak. Interaksi dan stimulasi orang 
tua juga memiliki hubungan dengan perkembangan kognitif 
bahasa anak. Perilaku responsif, penuh dukungan, dan 
pengajaran dari ibu dan ayah berhubungan positif dengan 
perkembangan bahasa anak. Stimulasi kognitif yang tinggi di 
rumah oleh orang tua dapat meningkatkan kemampuan 
membaca dan matematika anak pada tingkat prasekolah. 

Stimulasi psikososial yang diberikan oleh orang tua di 
rumah memiliki hubungan yang signifikan dengan 
perkembangan kognitif anak usia dini. Orang tua dengan 
pendidikan yang lebih tinggi cenderung memberikan 
stimulasi psikososial yang lebih baik.  

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar orang 
tua memberikan stimulasi psikososial yang memadai pada 
anak di rumah, terutama pada kelompok yang kurang 
beruntung. Orang tua juga perlu memberikan lingkungan 
yang sesuai dengan area bermain yang bersih, terorganisir, 
dan bebas bahaya. Program stimulasi dini dan intervensi 
pengasuhan positif juga dapat meningkatkan perkembangan 
mental dan bahasa anak pada usia dini.  
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